BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pendekatan penelitian ini  menggunakan metode piamelisurvey.
Menurut Singarimbun (1992:1) bahwa penelitian syradalah “penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggundkesioner dan test
sebagai alat pengumpul data yang pokok.” Data dakamelitian ini dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan tes. Setelah data ddperkgmudian hasilnya
dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir pésreliakan dianalisisi untuk

menguji hipotesis yang diajukan pada awal penglitia

Kerlinger (Iskandar, 2009:3) menjelaskan bahwa |t survey
mengkaji populasi yang besar maupun kecil denganyebteksi serta mengkaji
sampel yang dipilih dari populasi itu untuk meneanulnsidensi, distribusi dan
interelasi relatif dari variabel-variabel sosiolaipan psikologi. Menurut tingkat
eksplanasinya, penelitian ini termasuk jenis péaeli asosiatif. Sugiyono
(2009:11) menyatakan bahwa penelitian asosiat@#higlenelitian yang mencari
hubungan antar satu atau beberapa variabel dergabel lainnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian alengendekatan kuantitatif
menuntut ketelitian, ketekunan dan sikap kritisadal menjaring data yaitu
populasi dan sampel, karena data hasil penelinhamerupa angka-angka yang

harus diolah secara statistika, maka antar varadrébel yang diajukan objek
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penelitian harus jelas pertautannya (korelasi) nggja dapat ditentukan
pendekatan statistika yang akan digunakan sebagajofahan data yang pada
gilirannya merupakan hasil analisis yang dapat rdpg&a (validitas dan

reliabilitas), dengan demikian mudah untuk digelsasai sehingga rekomendasi

yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan.

Menurut Sugiyono (2009:14), penelitian kuantitadilasarkan kepada
paradigma positivism digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnigkukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen peneld@am,analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk mendiipotesis yang telah

ditetapkan.

B. Operasional Variabel, Hubungan Antar Variabel, Validitas dan
Reliabilitas

1. Operasional Variabel Penélitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebatyébbut seseorang, atau
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu oraeggdn yang lain atau satu
obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhadgnda&ugiyono, 2009:60).
Variabel mempunyai kaitan yang sangat erat dengan yang memiliki tujuan
untuk memberikan gambaran yang sistematis tentaaty $enomena. Gambaran
yang sistematis tersebut dijabarkan dengan mengigklan variabel yang satu

dengan yang lainnya dengan tujuan untuk menjelafghsmena tersebut.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perspeserta didik tentang
kompetensi  profesionalisme guru geografi (X1) gyamemiliki defenisi
konseptual adalah kecakapan atau kemampuan yanijkidialeh guru yang
diindikasikan dalam satu kompetensi, yaitu kompstgang berhubungan dengan
tugas profesionalnya sebagai guru dengan pandamgain peserta didik.
Sedangkan defenisi operasional, persepsi kompetgasg merefleksikan
kemampuan dan kecakapan seorang guru dalam me@alanofesinya terutama
kemampuan menguasai atau mendalaobject matter (bidang studi), cara
mengajar dan prilakunya (Uno, 2009:43). Persepsarse langsung dapat
mempengaruhi perilaku seseorang dalam meresponatgesiKeterkaitan
penafsiran peserta didik terhadap guru akan menapehig kualitas belajar

peserta didik tersebut dalam proses pembelajariaslal.

Variabel minat (X2) memiliki Definisi konseptual:ivat adalah keinginan
yang tersusun melalui pengalaman yang mendoroniyidad mencari objek,
aktivitas, konsep, dan keterampilan untuk tujuamaapatkan perhatian atau
penguasaan. Definisi operasional: Minat adalahdmeiahuan seseorang tentang

keadaan suatu objek (Slameto, 2003:181).

Keterampilan GeografisgGeographic Skills) memiliki defenisi konseptual
adalah kemampuan seseorang untuk dapat berpikarasesistematis melalui
pertanyaan-pertanyaan geografi. Defenisi operakiadalah kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam berpikir stematis mengenai
permasalahan geografi dan dapat memberikan inforgesgrafis. Penjabaran

dari keterampilan geografis yang dapat dikembangkenjadi pertanyaan-
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pertanyaan yang dapat menghasilkan sebuah inforgeagjrafis melalui kelima
aspek yang diadaptasi da@uidelines for Geographic Education (National
geography standards, 1994:42) adalah: mengungkapkan pertanyaan dgeogra
(asking geographic questions), memperoleh informasi geografi@cquiring
geographic information), mengorganisasi informasi geografiforganizing
geographic information), menganalisis informasi geografenal yzing geographic
information), dan menjawab pertanyaan geografiahnwersing geographic

questions).

Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang dksud adalah mengenai
persepsi peserta didik tentang kompetensi profasme guru geografi (X1) dan
minat peserta didik dalam belajar geografi (X2)aggb variabel bebas (X) dan
keterampilan geografisSeographic Skills) sebagai variabel terikat (). Berikut

ini gambar 3.1 mengenai variabel penelitian :

Persepsi Peserta Didik tentang
Kompetensi Profesionalisme
Guru
(X1)

Keterampilan Geografis
’ (Y)

(Geographic kills)

Minat Belajar peserta didik
(X2)

Gambar. 3.1. Konstalasi Hubungan antar Variabel
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2. Hubungan Antarvariabel

Untuk memperjelas subtansi penelitian, maka varigemelitian yang
akan diukur terlebih dahulu disususn dan digamladeam alur hubungan antar

variabel.

Bertolak dari operasional variabel penelitian seliragna diuraikan di
atas, maka alur hubungan antar variabel dapat dskam. Pada gambar 3. 1
berdasarkan hubungan antar variabel tersebut,pard@terkaitan antar variabel

sebagai berikut :
a. Variabel X1 memiliki hubungan dengan variabel Y
b. Variabel X2 memiliki hubungan dengan variabel Y

c. Variabel X1 dan X2 secara bersama-sama mentlilbungan dengan

variabel Y

3. Instrumen Pendlitian serta Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengumpulan dan Pengukuran Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan ualat berupa
instrumen tes dan instrumen kuesioner yang telalisdn secara terstruktur.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur variabelerketpilan geografis
(Geographic ills). Dengan bentuk tes objektif dan esai, tes oljjekéirupakan
keseluruhan informasi yang diperlukan untuk menfawes yang telah tersedia.
Menurut Popham (Purwanto,2009:72) menyebutnya denmngdah tes jawaban

dipilih. Jumlah keseluruhan tes objektif ini meilbutir pertanyaan 15 soal
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sedangkan tes essai diberikan kepada pesertadéiddan maksud menggali serta
mengukur keterampilan geografis yang level kogmgsirebih dari sekedar
memanggil informasi, dan dengan bentuk essai innemingkan kemampuan
menghasilkan, memadukan dan menyatakan gagasam@3i@88:1). Dengan
latar belakang bentuk tes ini diharapkan dapat neeobgh dan menggali

informasi geografis terutama pada . Jumlah keseamiutir essai adalah 10 soal.

Sedangkan instrumen kuesioner digunakan untuk nkemguariabel
persepsi tentang kompetensi profesionalisme guogrgé dan variabel minat
belajar peserta didik. Pengukuran data menggunattara interval yang

merupakan data yang jaraknya sama, tidak mempuiganol absolut (mutlak).

Teknik pengumpulan data, dilakukan dengan menerfgngkah-langkah sebagai

berikut :

Pertama, menyusun kisi-kisi alat pengumpul data. kisi-kiahg dibuat mengacu

pada variabel X1, X2 dan Y yang dirumuskan padaagienal variabel.

Kedua, membuat butir-butir pertanyaan berdasarkan ksiylang telah dibuat, di
mana secara keseluruhan jumlah pertanyaan yangkdmauntuk ketiga variabel
penelitian sebanyak 120 butir pertanyaan, dengaingi@n masing-masing
variabel penelitian terdiri atas keterampilan gefigr sebanyak 25 butir
pertanyaan, persepsi kompetensi profesionalisme gewgrafi sebanyak 57 butir
pernyataan dan 38 pernyataan minat belajar pediglitayang diharapkan dapat

mengungkap secara tuntas mengenai permasalahadiyalitg
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b. Penyusunan Instrumen

(1) Instrumen Pengukuran Persepsi Kompetens Profesionalisme Guru

Instrumen ini disusun dari konstruk persepsi yailgribeptualisasikan
melalui indikator dan dikembangkan dari defenisisppsi Mar’at (1985) ; Thoha
(1983) ; Abdurachman (1988), sedangkan profesismaiguru yang dimodifikasi
dari Standar Profesionalisme Guru PP No0.16 Tah@7 2€rdiri dari tiga kategori

persepsi profesionalisme guru geografi :

(a). Kepercayaan, pendapat (Kognisi) mengenai gi@mialisme guru geografi

akademik, pedagogik, kepribadian, dan sosial.

(b). Penafsiran mengenai profesionalisme guru gdogkademik, pedagogik,

kepribadian, dan sosial.

(c). Tanggapan mengenai profesionalisme guru géogkademik, pedagogik,

kepribadian, dan sosial.

Berdasarkan kategori-kategori di atas, tersusui8if pernyataan yang
terlebih dahulu diujicobakan sebelum dijadikan pktelitian. Kisi-kisi instrumen
pengukuran persepsi dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Pengukur Persepsi Peserta Didik tentang Kompetensi
Profesionalisme Guru Geogr afi

. . Butir
Variabel Indikator Aspek Instrumen
Persepsi 1. Pemahaman teori/konsep materi fenomena1,2,6,7,10
Profesionalisme | 1. Persepsi biosfer dan antroposfer, sumber daya
Guru Geografi Kompetensi alam, dan pelestarian lingkungan, secarp
(X1) Akademik : luas dan mendalam.
« Kognisi 2. Penjelasan Standar kompetensi dan 3,4,8,11
« Penafsiran kompetensi dasar geografi kelas XI
+ Tanggapan program IPS: menganalisis fenomena
biosfer dan antroposfer, memahami
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Lanjutan...
sumber daya alam, dan menganalisis
pelestarian lingkungan hidup.
3. Menunjukkan manfaat materi pelajaran 59,12
geografi:biosfer dan antroposfer, sumber
daya alam, dan pelestarian lingkungan.
1. Penerapan pendekatan, strategi, dan 13, 20, 21,
metode pembelajaran materi geografi 22,30, 31
kelas XI: biosfer dan antroposfer, sumber
daya alam, dan pelestarian lingkungan.
2. Pemilih materi pembelajaran biosfer dan 14, 23, 22
antroposfer, sumber daya alam, dan
2. Persepsi pelestarian lingkungan sesuai dengan
Kompetensi tujuan pembelajaran
Pedagogik: 3. Pengalokasikan waktu yang efesien dan 12, 24, 33
. Kognisi efektif
. Penafsiran | 4 Pemanfaatan sumber dan media pada 16, 25, 34
. Tanggapan pembelajaran biosfer dan antroposfer,
sumber daya alam, dan pelestarian
lingkungan
5. Menciptakan suasana belajar yang 17, 26, 35
menyenangkan dan interaktif
6. Memotivasi peserta didik 18, 27, 36
7. Melakukan evaluasi pada setiap materi 19, 28, 29,
pembelajaran geografi 37,38
3. Persepsi 1. Berprilaku jujur, berahlak mulia, dan 39, 42, 45
Kompetensi teladan
Kepribadian: 2. Menunjukkan pribadi yang arif dan 40, 43, 46
» Kogpnisi bijaksana
» Penafsiran | 3. Memberikan contoh teladan pada peserta 41, 44, 47,
e Tanggapan | didik 48
4. Persepsi 1. Berinteraksi secara efektif dengan peserfa 49, 52, 55
Kompetensi didik baik di dalam maupun di luar kelas|
Sosial: o 2. Bersikap adil dan tidak diskriminatif padd 50, 53, 56
* Kognisi peserta didik lainnya
. .?:2;;2;?“ 3. Dapat berkomunikasi dengan orang tua | 51, 54, 57
peserta didik /teman sejawat secara efektif

Sumber : Modifikasi Standar Kompetensi Profesionalisme Guru

Skala yang digunakan adalah skala interval 5-413-¢kor 5 menggambar

sangat setuju, skor 4 setuju, skor 3 ragu-ragu; 28kidak setuju, skor 1 sangat

tidak setuju.

(2) Instrumen Pengukuran Minat

Instrumen ini merupakan pengembangan dari konstmikat yang

dikonseptualkan melalui indikator-indikator yandketnbangkan dari beberapa
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teori, diantaranya John Keller (1987); Slameto @0§ang terdiri dari 4 (empat)

komponen :

(a). Perhatian peserta didik dalam belajar geodwtention) yang dimiliki

(b).

(c).

(d).

peserta didik terhadap pembelajaran geografi yaiateri, tujuan dan
manfaat, pendekatan dan metode, serta evaluasn geiabelajaran geografi.
Percaya diri dalam memahami materi geogr@énfidence) yang dimiliki
peserta didik terhadap pembelajaran geografi yaiateri, tujuan dan
manfaat, pendekatan dan metode, serta evaluasn geliabelajaran geografi.
Relevansi terhadap kehidupan sehari-hari fesd#idik (Relevance) yang
dimiliki peserta didik terhadap pembelajaran gefigngaitu materi, tujuan
dan manfaat, pendekatan dan metode, serta evalaésn pembelajaran
geografi.

Kepuasaan dalam mempelajari geogr&diigfaction) yang dimiliki peserta
didik terhadap pembelajaran geografi yaitu matarjuan dan manfaat,
pendekatan dan metode, serta evaluasi dalam pgarbelgeografi.

Berdasarkan indikator-indikator di atas, tersus8rb@tir instrumen. Kisi-

kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Peserta Didik

. . Butir
Variabel Indikator Aspek I nstrumen

Minat Peserta Didik | 1. Perhatian peserta didik 1. Pembelajaran materi fenomena| 1-3
dalam Pembelajaran| dalam pembelajaran geografi biosfer dan antroposfer, sumbe
Geografi (X2) (Attention) daya alam, dan pelestarian

lingkungan.

2. Tujuan dan manfaat materi 4

biosfer dan antroposfer, sumbe

daya alam, dan pelestarian

lingkungan.
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. Pendekatan dan metode mater

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

. Evaluasi dalam pembelajaran

geografi

2. Percaya diri dalam
memahami materi
pembelajaran geografi
(Confidence)

. Pembelajaran materi fenomena|

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

9-12

. Tujuan dan manfaat materi

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

13

. Pendekatan dan metode mater

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

14

. Evaluasi dalam pembelajaran

geografi

15-17

3. Relevansi terhadap
kehidupan sehari-hari peserta
didik (Relevance)

. Pembelajaran materi fenomena|

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

18-19

. Tujuan dan manfaat materi

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

20-22, 27

. Pendekatan dan metode materji

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

24-26

. Evaluasi dalam pembelajaran

geografi

27

4. Kepuasaan dalam
mempelajari geografi
(Satisfaction)

. Pembelajaran materi fenomena,

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

28-32

. Tujuan dan manfaat materi

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

33

. Pendekatan dan metode mater

biosfer dan antroposfer, sumbe
daya alam, dan pelestarian
lingkungan.

34-35

. Evaluasi dalam pembelajaran

geografi

36-38

Sumber: Modifikas dari Model ARCS pengukuran minat yang dikembangkan oleh John Keller,

1987
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Skala penilaian yang digunakan terhadap instruniep sadalah 5-4-3-2-
1, dimana skor 5 menggambar sangat setuju, sketujus skor 3 ragu-ragu, skor

2 tidak setuju, skor 1 sangat tidak setuju.

(3) Instrumen pengukur Keterampilan geogr afis

Instrumen ini disusun dari konstruk keterampilawggafis Geographic
Sills) yang diadaptasi darGuidelines for Geographic Education (National
geography standards, 1994:42) adalah : mengungkapkan pertanyaan gi®gr
(asking geographic questions), memperoleh informasi geografi@cquiring
geographic information), mengorganisasi informasi geografirganizing
geographic information), menganalisis informasi geograenalyzing geographic
information), dan menjawab pertanyaan geografiahwersing geographic
guestions) mengenai materi pelajaran geografi kelas Xl paogrlPS dengan
Standar Kompetensi : Biosfer dan antroposfer, Sumil@ya alam, dan

pemanfaatan pelestarian lingkungan hidup.

Dari kategori di atas, tersusun 25 butir pertanyaatuk lebih dahulu
diujicobakan sebelum dipergunakan dalam peneliti&msi-kisi instrumen

pengukur keterampilan geograf(sgographic Skills) dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Pengukur Keterampilan Geogr afis (Geographic Skills)
Nomor
Variabel Indikator Aspek Item
Keterampilan I. Asking 1. Mampumengungkapkan/mengingat
Geografis siswa Geographic menjawab pertanyaan mengenai mater
Y) Questions biosfer/antroposfer/SDA 1,4,7,10,13
2. Mampumener angkan pertanyaan
mengenai materi biosfer/antroposfer/SDA 2,5,8,12,14
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3. Mampumengidentifikasi materi
biosfer/antroposfer/SDA

3,6,9,11,1

1. Acquiring
Geographic
Information

1. Mampumenyusun informasi geografis|
dari berbagai macam sumber

16

2. Mampumembaca berbagai jenis petal
tabel atau grafik mengenai penyebaran
flora dan fauna yang ada di Indonesia

23

3. Mampumengumpulkan data
(misalnya, observasi lapangan,
penelusuran buku di perpustakaan)

20

Ill. Organizing
Geographic
Information

1. Mampumenafsirkan simbol-simbol
tertentu pada peta, grafik, tabel menger
penyebaran flora di garis Wallacea

ai

24

2. Mampumenemukan suatu lokasi

dalam sebuah peta yang dapat digunak
sebagai referensi pada materi penyeba
flora dan fauna menarik garis wallacea

an

96

dan weber 23
1. Mampumer encanakan observasi
(pengamatan di lapangan) mengenai
Lingkungan

2. Mampumenuliskan sebuah wacana
mengenai lingkungan 17
3. Menggunakahitungan sebagai
analisis interpretasi informasi geografi
pada materi Antroposfer

1. Mampu meringkas secara generalisas
mengenai isu pertanyaan geografi
mengenai lingkungan

2. Mampu memberikan
kesimpulan/alasan terhadap sumber
informasi geografi pada peta, grafik,
ataupun tabel

3. Mampumenjelaskan jawaban
geografi secara induktif ataupun dedukijf 19

Sumber Guidelines for Geographic Education (National geography standards, 1994:42)

IV. Analyzing
Geographic

Information 18

21

V. Answering
Geographic

Questions 25

22

Pengukuran data keduanya adalah ratio karena dat jpraknya sama
dan mempunyai nilai absolut (Sugiyono, 2009:25).ri Daentuk objektif
mempunyai dua kemungkinan yaitu benar apabila gataah butir soal peserta
didik menjawab sesuai dengan kunci jawabannya diain sipabila peserta didik
memilih jawaban yang tidak sesuai dengan kunci lmaya. Oleh karena

keberadaannya bersifat pasti maka peserta didikpaesteh skor 1 (satu) bila

menjawab benar dan O (nol) apabila menjawab s@amtuk soal ini dapat
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dijumpai pada butir 1-15 pada aspek mengungkapkamamyaan geografis
(asking geographic questions).

Sedangkan pada aspek memperoleh informasi geog(abguiring
geographic information), mengorganisasi informasi geografiorganizing
geographic information), menganalisis informasi geograenalyzing geographic
information), dan menjawab pertanyaan geografiahwersing geographic
questions) menggunakan bentuk tes essai, kebenaran jawaréingkat sesuai
dengan derajat kesesuaian jawaban peserta didgadewnci jawabannya. Untuk
membantu memudahkan penskoran dan mendapatkan yskgr akurat dan
objektif maka penskoran dapat dibantu menggunaidankr penilaian soal essai.
Skor maksimum yang dapat dicapai adalah 10 bekiasakema penilaian pada
tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabd. 3.4
Rubrik Penilaian Soal Essai

No Aspek Keterampilan Geografis
Butir (Geographic Skills)

16 ¢ Menyusun informasi geografis 4
dengan satu alasan mengenai
fenomena masalah lingkungan

Unsur Jawaban Skor

¢ Menyusun informasi geografis 3
dengan dua atau lebih alasan
mengenai masalah lingkungan

« Menyusun informasi geografis >3 3
alasan mengenai masalah

lingkungan
Memperoleh informasi geografis
(acquiring geographic information) Jumiah 10
20 * Mengumpulkan satu kunci 4
masalah lingkungan

« Mengumpulkan 2-3 kunci masalgh 3

lingkungan
¢ Mengumpulkan >3 kunci masalah 3

lingkungan
Jumlah 10
23 * Menggambar peta mengenai 4

penyebaran biosfer
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* Menggambar garis wallacea dan
weber

* Menggambar, membaca garis
wallace dan weber

Jumlah

10

23

24

« Menarik garis Wallace dan webe

* Menarik serta menemukan lokas
garis Wallace dan weber dengan
tepat

* Menemukan lokasi garis Wallace
dan weber kemudian
menjelaskannya

n

Jumlah

10

Mengorganisasi informasi geografis
(organizing geographic information)

¢ Menafsirkan salah satu flora dan
fauna pada garis wallace dan
weber

* Menafsirkan dua-tiga flora dan
fauna pada garis wallace dan
weber

¢ Menafsirkan > 3 flora dan fauna
pada garis wallace dan weber

Jumlah

10

17

18

* Menuliskan salah satu faktor
penyebab pencemaran lingkungg
secara sistematis

AN

« Menuliskan dua-tiga faktor
penyebab pencemaran lingkungg
secara sistematis

AN

* Menuliskan > 3 faktor penyebab
pencemaran lingkungan secara
sistematis

Jumlah

10

Menganalisis informasi geografis
(analyzing geographic information)

Melakukan pengamatan di
lingkungan sekitar akibat dari
dampak lingkungan dengan
menjelaskan salah satu
pencemaran yang terjadi di
lingkungan peserta didik

Melakukan pengamatan di
lingkungan sekitar akibat dari
dampak lingkungan dengan
menjelaskan 2-3 pencemaran ya
terjadi di lingkungan peserta didi

ng

Melakukan pengamatan di
lingkungan sekitar akibat dari
dampak lingkungan dengan
menjelaskan >3 pencemaran yar
terjadi di lingkungan peserta didi

Jumlah

10

98
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Lanjutan...
21 * Mengelompokkan soal hitungan 4
secara sistematis
* Menguraikan soal hitungan 3
dengan menggunakan rumus yang
tepat
« Menghitung jumlah penduduk 3
serta dapat menganalisisnya
Jumlah 10
19 * Menjelaskan salah satu masalah| 4
pencemaran lingkungan yang ada
di sekitar peserta didik
« Menjelaskan 2-3 masalah 3
pencemaran lingkungan yang adp
di sekitar peserta didik
* Menjelaskan >3 masalah 3
pencemaran lingkungan yang ada
di sekitar peserta didik
Jumlah 10
22 ¢ Membuat kesimpulan pada grafik 4
demografi
« Membuat kesimpulan secara 3

sistematis pada grafik demografi

Menjawab pertanyaan geografis
(anwersing geographic questions) | « Membuat kesimpulan pada grafik 3
demografi sehingga memberikan|
informasi geografis

Jumlah 10
25 * Meringkas wacana mengenai 4
permasalahan lingkungan
» Meringkas wacana mengenai 3
permasalahan lingkungan secard
sistematis
* Meringkas wacana lingkungan 3

permasalahan lingkungan secars
sistematis yang terjadi di
lingkungan sekitar peserta didik

Jumlah 10

Keseluruhan instrumen yang telah disusun selarguuhiyjicobakan di
salah satu SMA Negeri terhadap 30 orang peserik kKedas XI program IPS,

selanjutnya dianalisis untuk diketahui validitas daliabilitasnya sehingga layak
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dijadikan instrumen penelitian. Analisis dilakuké@ngan menggunakan program

Microsoft Excel dan SPSS&tistical Process and Social Scince) versi 17.0.

C. Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini diperlukan antara hasil pdrali yang valid dan
reliable dengan instrumen yang valid dan reliab8ugiyono (2009:173)
menjelaskan instrumen yang valid berarti alat ukang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beragtrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

Pengujian validitas alat ukur yang akan digunakalard penelitian ini,
untuk instrumen tes adalah melalui pendekatan &sirgroduct moment dan

instrumen non tes. Rumpsoduct moment ,

A N 3XY—-(ZX)(XY)
&/ VN 2X2-(ZX)2 {NYY2 ~(3Y)?)
Keterangan :

N = Jumlah Responden
X = skor yang diberikan oleh rater 1
Y = skor yang diberikan oleh rater 2

Selanjutnya untuk menguiji signifikansi, angka kaselyang diperoleh dari
setiap item dibandingkan dengan angka kritis taketelasi. Penentuan r

digunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :
r = Koefesien korelasi internal
n = Banyaknya responden

Kaidah keputusan nilai korelasi yang dihasilkan kdran dibandingkan
dengan nilai t-tabel pada taraf nyata sebesar 0,05 dan derajat kepercayaan
sebesar dk = N2. Setelah dibandingkan, kemudiamdiakeputusan dengan
kaidah sebagai berikut :

1) Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih besari d@rga tabel, maka alat
ukur yang digunakan dinyatakan valid.
2) Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih kecil atsama dengan nilai t-

tabel maka alat ukur yang digunakan dinyatakark tiddid.

Hasil uji validitas instrumen pengukuran persepsifgsionalisme guru
geografi , minat dan keterampilan geografis ada&diagai berikut :
(a). Instrumen pengukuran persepsi peserta diditang profesionalisme guru
geografi, hasil yang didapat adalah menunjukkanwbatiari 57 butir intrumen
kuesioner, diperoleh 46 butir instrumen kuesioneu asebanyak 80,70% yang
memiliki nilai r-hitung > nilai r-kritis pada tarafignifikansi a = 5 % dengan nilai
r-kritis 0,361. Sedangkan sisanya sebanyak 11 lngirumen kuesioner atau
sebanyak 19,30% memiliki nilai r-hitung < r-kritiDengan demikian diperoleh
butir instrumen kuesioner valid sebanyak 46 danbdfir instrumen kuesioner
dinyatakan drop atau tidak dapat digunakan. Unéltihl jelasnya dapat dilihat

pada tabel 3.5.
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Tabel 3.5
Ujicoba Pengukuran Validitas Perseps Peserta Didik tentang Kompetensi
Profesionalisme Guru Geogr afi

S§§| r hitung NKI:?tli; Status sggl r hitung NKI:?tli; Status
1 0.644 0.361 Valid 31 0.673 0.361 Valid
2 0.653 0.361 Valid 32 0.435 0.361 Valid
3 0.503 0.361 Valid 33 -0.272 0.361 Dragp
4 0.470 0.361 Valid 34 0.411 0.361 Valid
5 0.451 0.361 Valid 35 0.312 0.361 Drap
6 0.431 0.361 Valid 36 0.582 0.361 Valid
7 0.484 0.361 Valid 37 0.697 0.361 Valid
8 0.648 0.361 Valid 38 0.535 0.361 Valid
9 0.654 0.361 Valid 39 0.694 0.361 Valid
10 0.749 0.361 Valid 40 0.697 0.361 Valid
11 0.457 0.361 Valid 41 0.442 0.361 Valid
12 0.645 0.361 Valid 42 0.470 0.361 Valid
13 0.689 0.361 Valid 43 0.531 0.361 Valid
14 0.734 0.361 Valid 44 0.471 0.361 Valid
15 0.595 0.361 Valid 45 0.422 0.361 Valid
16 0.568 0.361 Valid 46 0.645 0.361 Valid
17 0.420 0.361 Valid 47 0.546 0.361 Valid
18 0.538 0.361 Valid 48 0.254 0.361 Drap
19 0.645 0.361 Valid 49 0.172 0.361 Drap
20 0.524 0.361 Valid 50 0.444 0.361 Valid
21 0.701 0.361 Valid 51 0.349 0.361 Drap
22 0.760 0.361 Valid 52 0.336 0.361 Drap
23 -0.104 0.361 Drop 53 0.325 0.361 Drop
24 0.690 0.361 Valid 54 0.503 0.361 Val(d
25 0.683 0.361 Valid 55 0.327 0.361 Drap
26 0.560 0.361 Valid 56 0.527 0.361 Valid
27 0.772 0.361 Valid 57 0.339 0.361 Drap
28 0.638 0.361 Valid
29 0.731 0.361 Valid
30 -0.305 0.361 Drop

Sumber : Hasil Penelitian, 2010

Dari tabel di atas, dapat diambil kesimpulan batltemapat 46 butir
instrumen kuesioner yang dinyatakan valid dan 1iir bostrumen kuesioner

mewakili setiap indikator.

(2). Untuk mengetahui validitas instrumen pengukuranat belajar peserta didik,
dihitung dengan menggunakan rumus korelagduct moment dan hasilnya

diperoleh angka korelasi tiap item pernyataan urkekudian angka tersebut
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dibandingkan dengan nilai n-kritis pada taraf digansi a = 5% yaitu sebesar
0,361. Dari item 38 item pertanyaan diperoleh &mitpertanyaan atau 89,47%
dengan besaran angka korelasinya berada di atas+ktitis, sedangkan sisanya
yaitu 4 item pernyataan perolehan angka korelasthipawah angka n-kritis,
dengan demikian diperoleh 34 item pertanyaan yaatigl \atau dapat digunakan
dan terdapat 4 item pertanyaan yang drop atau tidpkt digunakan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.6.
Tabel 3.6

Ujicoba Pengukuran Validitas Minat Peserta Didik
dalam Pembelajaran Geogr afi

No | r hitung lrl(lrlftl:sr Status | No | r hitung Tllrli?isr Status

1 0.471 0.361 Valid 20 0.445 0.361 Valid
2 0.530 0.361 Valid 21 -0.196 0.36L Dragp
3 -0.200 0.361 Drop 22 0.481 0.361 Valid
4 0.415 0.361 Valid 23 0.522 0.361 Valid
5 0.486 0.361 Valid 24 0.464 0.361 Valid
6 0.446 0.361 Valid 25 0.414 0.361 Valid
7 0.555 0.361 Valid 26 0.505 0.361 Valid
8 0.482 0.361 Valid 27 0.411 0.361 Valid
9 0.485 0.361 Valid 28 0.509 0.361 Valid
10 0.446 0.361 Valid 29 0.436 0.361 Valid
11 0.412 0.361 Valid 30 0.544 0.361 Valid
12 0.405 0.361 Valid 31 0.415 0.361 Valid
13 0.450 0.361 Valid 32 0.416 0.361  Valid
14 0.503 0.361 Valid 33 -0.226 0.361  Dragp
15 0.462 0.361 Valid 34 0.413 0.361 Valid
16 0.447 0.361 Valid 35 0.423 0.361  Valid
17 0.475 0.361 Valid 36 0.414 0.361 Valid
18 -0.416 0.361 Drop 37 0.447 0.361 Valid
19 0.513 0.361 Valid 38 0.482 0.361 Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2010

(3). Untuk mengetahui validitas instrumen penguketerampilan geografis
(Geographic Xills), dapat dihitung dengan menggunakan rumus korptaduct

moment. Pada tes pengukur keterampilan geogr&msographic Skills) terbagi ke
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dalam dua bentuk tes validitas instrumen yaituysssg berbentuk objektif dan

essay. Berikut ini tabel 3.7 pengujian validitas fgengukuran keterampilan

geografis Geographic Skills).

Tabel 3.7
Ujicoba Pengukuran Keterampilan Geogr afis (Geographic Skills)
No | r hitung Nilai r | Status | No | r hitung | Nilair | Status
kritis kritis
1 0.589 0.361 Valid| 16 0.395 0.361  Valid
2 0.549 0.361 Valid| 17 0.398 0.361 Valid
3 0.398 0.361 Valid| 18§ 0.549 0.361  Valid
4 0.452 0.361 Valid| 19 0.483 0.36[L Valid
5 0.450 0.361 Valid| 2Q 0.419 0.361L  Valid
6 0.427 0.361 Valid| 21 0.475 0.36[L Valid
7 0.577 0.361 Valid| 22 0.608 0.361 ~ Valid
8 0.471 0.361 Valid| 23 0.470 0.361 Valid
9 0.661 0.361 Valid| 24 0.446 0.361 Valid
10 0.427 0.361 Valid| 25 0.495 0.36[L  Val|d
11 0.220 0.361 Drop
12 0.365 0.361 Valid
13 0.408 0.361 Valid
14 0.551 0.361 Valid
15 0.406 0.361 Valid

Sumber : Hasil Pen€litian, 2010

Hasil yang didapat adalah menunjukkan bahwa dabutb intrumen tes

objektif, diperolenh 14 butir instrumen kuesioneawatsebanyak 93,33% yang

memiliki nilai r-hitung > nilai r-kritis pada taradignifikansi a = 5 % dengan nilai

r-kritis 0,361. Sedangkan sisanya sebanyak 1 lmgirumen tes objektif atau

sebanyak 6,67% memiliki nilai r-hitung < r-kritiengan demikian diperoleh

butir instrumen tes valid sebanyak 14 dan 1 buastrumen tes dinyatakan drop

atau tidak dapat digunakan. Sedangkan intrumeregsai, diperoleh 15 butir

instrumen tes atau sebanyak 100% yang memiliki mkatung > nilai r-kritis

pada taraf signifikansi a = 5 % dengan nilai rikr®,361. Dengan demikian
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diperoleh butir instrumen kuesioner valid sebang&kdan butir instrumen tes

dapat digunakan.

D. Hasil Reliabilitas alat ukur Penélitian

Reliabilitas merupakan keandalan yang dapat daarti#apat dipercaya.
Kepercayaan berhubungan dengan ketetapan dan temssisMenurut Kerlinger
(Purwanto, 2009:154) memberikan batasan tentarapiighs yaitu :

1. Reliabilitas dicapai apabila kita mengukur himaa objek yang sama
berulang kali dengan instrument yang sama ataypaeru

2. Reliabilitas dicapai apabila ukuran yang seb®raruntuk sifat yang

3. ilggrl:(r:i’alan dicapai dengan meminimalkan alat gemgn yang terdapat
dalam suatu instrumen pengukuran.

Dari defenisi reliabilitas tersebut dapat disim@umkbahwa reliabilitas
berhubungan dengan kemampuan alat ukur untuk melakpengukuran secara
cermat. Reliabilitas merupakan akurasi dan prgsisg dihasilkan oleh alat ukur
dalam melakukan pengukuran. Pengujian alat ukur des kuesioner
menggunakanAlpha Cronbach. Menurut Konting (Iskandar, 2009:95), nilai
reliabilitas Alpha Cronbach dengan nilai 0.60 hingga 0.7 adalah nilai terendah
yang dapat diterima. Rumus pengujian koefesioeiahiétas Alpha Cronbach

sebagai berikut:

k

_ Y si?
T (k-1 {1-5

st2

I

Keterangan:

K = mean kuadrat antara subjek

Y'Si# = mean kuadrat kesalahan

Sf = varians total (Sugiyono, 2009:365)
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Berdasarkan hasil perhitungan, angka koefesierahibtas instrumen
pengukuran persepsi peserta didik tentang profaksone guru geografi sebesar
0.951; koefesien reliabilitas instrumen pengukuranat sebesar 0.844; koefesien
reliabilitas instrumen keterampilan geograf(Seggraphic Skills) soal objektif
sebesar 0.738 dan instrumen keterampilan geod@dagraphic Skills) soal essai
sebesar 0.613. Dari hasil perhitungan yang didapaka dapat disimpulkan

bahwa keempat instrumen penelitian tersebut merkgigiegan sebagai alat ukur.

E. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian. MénuMantra
(Singarimbun, 1995:149) menjelaskan bahwa “dalamatusypenelitian yang
menggunakan metode survey, tidaklah selalu perhefitesemua individu dalam
populasi, karena di samping memakan biaya yangas&egar juga membutuhkan
waktu yang lama.” Dengan meneliti sebagian dariupeg, diharapkan bahwa
hasil yang diperoleh akan menggambarkan sifat @spllersangkutan sehingga
untuk dapat mencapai tujuan ini, maka cara-caraggebilan sebuah sampel
harus berdasarkan memenuhi syarat-syarat tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didilas XI program IPS
yang mempelajari geografi di Sekolah Menengah Ategeri (SMAN) di Kota
Bandung sebanyak 27 sekolah. Pemilihan sampel ipanetiilakukan melalui
pengambilan sampel. Kemudian secara acak memikblae yang dijadikan
sampel penelitian. Jumlah SMAN yang dijasikan sdragalah 4 (empat) SMAN

yaitu: SMAN 24, SMAN 14, SMAN 22, dan SMAN 19.
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Pengambilan sampel responden peserta didik dsg&plah dengan teknik
proportional stratified random sampling yaitu pengambilan sampel peserta didik
dari anggota populasi (seluruh peserta didik SMAKata Bandung) secara acak
dan berstrata secara proposional. Hal ini dilakukanena kondisi populasi
penelitian ini terdiri dari beberapa kelompok indiv dengan karakteristik yang
berbeda-beda, yaitu peserta didik kelas XI progiRag

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Bandjurglah seluruh
peserta didik SMAN kelas Xl program IPS adalah 323&ri jumlah populasi
tersebut dapat dihitung jumlah minimal sampel paael dengan menggunakan

rumus dari Taro Yamone (Rahmat, 1995:82), sebaagéi :

N

n= N (d)2+1
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
D = nilai kritis/tingkat kesalahan yang ditetaplsabesar 5% atau 10%

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka tingkadlakes yang

digunakan adalah 10%, didapatkan ukuran sampesaebe

3235

~ 3235 (0.1)%2+ 1 =97.00

Dengan demikian minimal sampel yang harus diandalah sebanyak 97

responden. Untuk membantu menentukan perwakilansgéiap sampel, maka

menggunakan rumusan dari Singarimbun (1991:89 ) gselb&rikut:

P
Ng= X Xn
P
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Keterangan:

ng = jumlah anggota sampel dalam jumlah sampel

P« =jumlah anggota populasi yang ada dalam kelompok
P = jumlah populasi

n = jumlah sampel

Jumlah sampel untuk masing-masing bagian setelakuitan perhitungan

dengan mengunakan rumus di atas, dapat dilihattpheh 3.8

Tabed 3.8
Daftar Sampel
. - Sampel
No | Nama Sekolah Populasi Peserta Bidik Peserta
kelas X1 Program |PS Didik
1 SMAN 24 119 23
2 SMAN 22 158 30
3 SMAN 14 102 19
4 SMAN 19 134 25
Jumlah 514 97

Sumber : Hasil Hitungan, 2010

Adapun yang menjadi latar belakang dari pengamiskmpel kelas Xl
program IPS ini didasari karena kelas Xl prograr8 tBlah mulai mempelajari
konsep-konsep dasar tentang geografi ketika duddelds X dan juga karena
peserta didik kelas Xl harus mempersiapkan dimgneuti Ujian Nasional (UN)

sehingga tidak dapat diganggu proses dan jadwabglkaprannya di sekolah.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dita sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung daekopgnelitian sesuai dengan
ruang lingkup dan kebutuhannya, sedangkan adalehydag diperoleh secara

tidak langsung dari objek yang diteliti, maupuni @mkumen dan catatan lainnya
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yang menujang dalam pembahasan penelitian. Pendgampiata primer dan

sekunder dalam penelitian ini, digunakan teknikag@bberikut :

1. Pengumpulan data primer dilakukan melalui :

Tes dan kuesioner kepada sejumlah responden gadig tari peserta didik
kelas Xl program IPS di SMAN Kota Bandung, sertasesbasi yaitu
pengamatan di lapangan terhadap objek penelitiangemai gejala yang
dianggap penting yang berhubungan dengan objeklifi@meyaitu persepsi
peserta didik tentang keterampilan geografis danampeserta didik dalam
pembelajaran geografi dengan keterampilan geodiaésgraphic Skills).

2. pengumpulan data sekunder dilakukan melalui:

a. studi literatur, yaitu penelitian dengan jalaanmpelajari buku-buku, literatur
dan peraturan-peraturan pemerintah dan peraturamralilgang ada kaitannya
dengan materi penelitian.

b. Studi dokumentasi, yaitu berupa pengkajian tiapadokumen-dokumen yang

menunjang penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengarenggunakan
statistika deskriptif dan statistik inferensialat&ttika deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel penelitian dalam bentwkialisasi berupa bagan atau
tabel prosentase dari jawaban responden terhaddigator permasalahan.

Statistika deskripsi ditetapkan kategorinya sebhgekut:
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Statistika inferensial digunakan untuk menguji bgsts dengan
menggunakan teknik analisa korelasi dan regresiukJmenguji hipotesis yang
diajukan, selanjutnya digunakan langkah-langkalagaiberikut :

1 Uji normalitas data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahta dgang
dihubungkan berdistribusi normal atau tidak. Jelaig yang dilakukan dalam uji
normalitas ini adalah bentuk interval, jika bendisisi normal maka proses
selanjutnya dalam pengujian hipotesis dapat meraigumperhitungan statistika
parametrik. Jika tidak berdistribusi normal makaatanenggunakan perhitungan
statistika non parametrik.

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukdengan menggunakan
teknik Kolmogorov-Smirnov. Menurut Iskandar (200B0) suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila hasil perhitungssymp. Sig lebih besar dari 0,05.
Apabila data yang digunakan berdistribusi normahkan peneliti penggunakan
statistika parametrik untuk mengolah data lebiljuan
2 Uji Homogenitas

Salah satu syarat penggunaan statistika parametdalah uiji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk megsig@tapakah data yang ada
bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ifii homogenitas varians
populasi dilakukan dengan menggunakan SPSS V. Agademenggunakan alat
uji statistika Levenel(evene Satistic). Data yang diperoleh nanti dapat dilihat
dari Output Test of Homogeneity of Variance Sig yang lebih dari 0,05 atau sama

dengan alphan(= 0,05).
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3 Analisis Deskriptif

Pengolahan data dalam penelitian ini selanjutnylakakan analisis
deskriptif yang merupakan analisis yang menggenalmaduatu data yang akan
dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujanalisis deskriptif untuk
membuat gambaran secara sistematis data yang [fakimaakurat mengenai
fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yanditidi(Riduwan, 2007:38).
Pengukuran gejala pusat yang digunakan adalah mesate, dan median dengan
menggunakan bantuan SPSS V. 17.
4 Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis pertama dan kedua masing-madsemgan teknik

korelasi dan regresi sederhana, dengan langkakdarsggbagai berikut :

a. Menghitung koefesien korelagroduct moment dari Pearson, yaitu teknik
pengujian untuk menyatakan tingkat hubungan araalable penelitian,

yaitu hubungan antara variabel X dan Y. Rumus yhAggnakan adalah :

nIx1y1—-(Zx1)(Zy1)

Py = VinEx12-(2x, y2 HnZyf-(Zy1?)

Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi tatssignifikan atau
tidak, maka digunakan uji dua pihak yaitu uji sfig@isi korelasiproduct moment

dengan menggunakan formulasi sebagai berikut :

rVn-2
Vi-r2
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Keterangan :

t = uji dua korelasproduct moment

r = Koefesien korelagroduct moment

n = Ukuran jumlah sampel (Sugiyono, 2007:148)

Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antarbehr@enelitian,

digunakan pedoman interpretasi sebagaimana ditkajuétalam tabel 3.9

Tabe. 3.9
Pedoman Interpretasi Hubungan Antar Variabel Penelitian

Interval K oefesien

Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono, 2009 :149

b. Menghitung regresi sederhana, yaitu teknik analisituk melakukan
prediksi seberapa jauh perubahan nilai variabétaebila nilai variabel
bebas dirubah, dengan menggunakan rumus :

Y =a+ bX

Keterangan :

_ Gy (Ex12)- (Zx1y1)
T nEx12-(Ex1)2

_nixlyl-(Ex1)(Zy1)
nxx12—(Xx1)2

a

Keterangan :

y = nilai variabel Y yang akan diramalkan

X = nilai variabel X

a = perpotongan garis regresi nilai Y bila X =0

b = koefesien regresi, yaitu besarnya perubahag yemadi pada Y bila terjadi
perubahan pada X

> =jumlah dari

n = jumlah sampel
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c. Menghitung koefesien determinasi, yaitu teknik pgiag hipotesis yang
berfungsi untuk mengetahui seberapa besar faktng yaempengaruhi
hubungan antar variabel. Adapun rumus yang digunaalah :

cd =F x 100 %

Keterangan :
Cd = Koefesien determinasi
r = nilai koefesien korelasi, (Sugiyono, 20026



